BAB I11

METODE PENELITIAN

A. JenisPendlitian
Penelitian ini merupakan jenis penelitian kualitatif. Penelitian kualitatif
atau lapangan (field research) yang dilakukan di BMT UGT Sidogiri Kediri

untuk memperoleh data-data yang dibutuhkan.

B. Sumber Data
Sumber data didalam penelitian merupakan faktor yang sangat penting,
karena sumber data akan menyangkut kualitas dari hasil penelitian. Oleh
karenanya, sumber data menjadi bahan pertimbaangan dalam penentuan

metode pengumbilan data. Sumber dataterdiri dari:

1. Dataprimer
Data primer adalah data yang diperoleh langsung dari subjek
penelitian, dalam hal ini peneliti memperoleh data atau informasi langsung
dengan menggunakan instrumen-instrumen yang telah ditetapkan. Data
primer dikumpulkan oleh peneliti untuk menjawab pertanyaan-pertanyaan
penelitian. Pengumpulan data primer merupakan bagian integral dari
proses penelitian bisnis dan yang sering kali diperlukan untuk tujuan

pengambilan keputusan.*

! Wahyu Purhantara, Metode Penelitian Kualitatif untuk Bisnis, Graha llimu,
Y ogyakarta, 2014, hal. 79.
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Dalam penyusunan tesis ini, data primer adalah informasi tentang
analisis pelaksanaan akad murabahah pada produk pembiayaan modal
kerja yang diperoleh dari hasil wawancara dan observasi.

2. Datasekunder

Data sekunder merupakan data atau informasi yang diperoleh
secara tidak langsung dari objek penelitian yang bersifat publik, yang
terdiri atas. struktur organisasi data kearsipan, dokumen, laporan-laporan
serta buku-buku dan lain sebagainya yang berkenaan dengan penelitian ini.
Dengan kata lain data sekunder diperoleh penelitiaan secara tidak
langsung, melalui perantara atau diperoleh dan dicatat dari pihak lain. Data
sekunder dapat diperoleh dari studi kepustakaan berupa data dan
dokumentasi .*

Data sekunder yang di dapat dalam penyusunan tesis ini adalah
buku-buku dan studi pustaka yang berkaitan dengan analisis pelaksanaan

akad murabahah pada produk pembiayaan modal kerja.

C. Metode Pengumpulan Data
Dalam pengumpulan data penulis mengunakan beberapa metode yaitu:
1. Metode wawancara
Metode wawancara juga biasa disebut dengan metode interviu.
Metode wawancara adalah proses memperoleh keterangan untuk tujuan

penelitian dengan cara tanya jawab sambil bertatap muka antara

% Ibid.
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pewawancara dengan responden atau orang yang diwawancarai, dengan
atau tanpa menggunakan pedoman (guide) wawancara.®

Metode ini peneliti gunakan untuk mengumpulkan data tentang
pelaksanaan akad murabahah pada produk pembiayaan modal kerja dan
analisis hukum Islam terhadap pelaksanaan akad murabahah pada produk
pembiayaan modal kerjadi BMT UGT Sidogiri Kediri.

2. Metode observasi

Observasi merupakan metode yang paling dasar dan paling tua,
karena dengan cara-cara tertentu kita selau terlibat dalam proses
mengamati. Semua bentuk penelitian, baik itu kualitatif maupun kuantitatif
mengandung aspek observasi di dalamnya. Istilah observas diturunkan
dari bahasa latin yang berarti “melihat” dan “memerhatikan”. Istilah
observas diarahkan pada kegiatan memerhatikan secara akurat, mencatat
fenomena yang muncul, dan mempertimbangkan hubungan antar aspek
dalam venomena tersebut.*

Observas adalah teknik pengumpulan data dengan cara mengameati
secara langsung kegiatan kerja di bank syariah dan mencatat segala
sesuatu yang berhubungan dengan tesisini.

3. Metode dokumenter
Metode dokumenter adalah salah satu metode pengumpulan data

yang digunakan dalam metodologi penelitian sosia. Pada intinya metode

® Lexy J. Moleong, Metodologi Penelitian Kualitatif, Ramaja Rosdakarya, Bandung,
2014, hal. 4-7.

* Imam Gunawan, Metode Penelitian Kualitatif Teori dan Praktik, Bumi Aksara,
Jakarta, 2013, hal. 143.
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dokumenter adalah metode yang digunakan untuk menelusuri data

historis.®

D. Metode Analisis Data
Analisis data merupakan upaya mencari dan menata secara sistematis
catatan, hasil observas dan wawancara serta data lainnya. Untuk
meningkatkan pemahaman peneliti tentang kasus yang diteliti dan menyajikan
sebagai temuan bagi orang lain, sedangkan untuk meningkatkan pemahaman
tersebut analisa perlu dilanjutkan dengan berupaya untuk mencari makna.
Teknik analisa data yang digunakan ini adalah teknik deskriptif yang
memuat gambaran yang sistematis dan aktual, analisisnya dilakuakn dengan
tigacara, yaitu:
1. Reduks data
Reduksi data adalah proses pemilihan, pemusatan perhatian,
penyederhanaan, pengabstrakan dan transformasi data yang muncul dari
catatan tertulis di lapangan. Reduksi data merupakan bentuk analisis yang
meng amkan, menggolongkan, mengarahkan, membuang yang tidak perlu
dan mengorganisasikan data dengan cara sedemikian rupa hingga
kesimpul an-kesimpulan finalnya dapat ditarik dan diverifikasi.°
2. Penygjian data
Penygiian data adalah menygjikan sekumpulan informasi yang

tersusun dan memberi kemungkinan untuk mengadakan penarikan

®> Lexy J. Moleong, Loc. Cit., hal. 13.
®bid., hal. 103.
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kesimpulan dan pengambilan tindakan. Dengan ini peneliti dapat
memahami apa yang sedang terjadi dan apa yang harus dilakukan.’

Data yang sudah direduksi dan diklasifikasikan berdasarkan
kelompok masalah yang diteliti, sehingga memungkinkan adanya
penarikan kesimpulan terhadap fokus penelitian.

3. Penarikan kesimpulan

Penarikan kesimpulan adalah kegiatan menyimpulkan makna-
makna yang muncul dari data yang harus diuji kebenarannya,
kekokohannya dan kecocokannya.®

Peneliti pada tahap ini mencoba menarik kesimpulan berdasarkan
tema untuk menemukan makna dari data yang telah dikumpulkan. Ketiga
analisis tersebut terlibat dalam proses saling berkaitan, sehingga
menentukan hasil akhir dari penelitian data yang disgikan secara

sistematis berdasarkan tema-tema yang dirumuskan.

E. Pengecekan Keabsahan Data
Daam rangka memperolen kesimpulan yang obyektif, diperlukan
kredibilitas data yang dimaksud untuk membuktikan bahwa apa yang berhasil
dikumpulkan sesuai dengan kenyataan apa yang ada di lapangan.
Untuk memenuhi keabsahan data tentang keterkaitan penerapan prinsip
kemampuan finansial nasabah atas pembiayaan murabahah digunakan teknik

pemeriksaan sebagai berikut:

" 1bid., hal. 105.
8 Mathew B. Miles dan A. Michael Huberman, Analisis Data Kulaitatif, Ul Press,
Jakarta, 2012, hal. 16-19.
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Perpanjangan keikutsertaan

Sebagai ciri-ciri  peneliti  kualitatif, yaitu penelitian sebagal
instrumen pengumpulan data keikut sertaan peneliti sangat menentukan
dalam pengumpulan data keikutsertaan tersebut tidak hanya dilakukan
alam waktu yang singkat, akan tetapi memerlukan perpanjangan
keikutsertaan peneliti padalatar pendlitian.’

Dalam penelitian ini peneliti berupaya semaksimal mungkin untuk
menentukan ciri-ciri dan unsur yang relevan dengan persoadan yang
sedang dicari dengan caraobservas di lapangan.

K etekunan pengamatan

Ketekunan pengamatan bermaksud menemukan ciri-ciri dan unsur-
unsur dalam situasi yang dicari dan kemudian memusatkan diri pada hal-
hal tersebut secararinci dilakukan dengan pengoptimalan peneliti terhadap
obyek data dan peristiwa-peristiwadi lapangan.™
Trianggulasi

Trianggulasi adalah teknik pemeriksaan keabsahan data yang
memanfaatkan sesuatu yang lain di luar data itu untuk keperluan
pengecekan atau sebagai pembanding terhadap data itu. Teknik
trianggulasi yang digunakan dalam pendlitian ini adalah trianggulasi
dengan sumber, yaitu membandingkan perolehan data pada teknik yang

berbeda dalam fenomena yang sama.*

hal. 104.

° Noeng Muhanjir, Metodologi Penelitian Kualititif, Rake Sarasin, Yogyakarta, 2013,

19 Moleong, Op. Cit., hal. 177.
| bid., hal. 178.
2 bid.
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Teknik trianggulasi yang paing banyak digunakan adalah
pemeriksaan melalui sumber lain, oleh sebab itu peneliti dalam penelitian
ini juga menggunakan trianggulass dengan sumber. Maksud dari
trianggulasi dengan sumber itu yaitu membandingkan dan mengecek balik
dergat kepercayaan suatu informasi yang diperoleh melalui waktu dan alat
yang berbeda. Hal ini dapat dicapal dengan jalan:

a. Membandingkan data hasil pengamatan dengan data hasil wawancara.

b. Membandingkan apa yang dikatakan orang di depan umum dengan apa
yang dikatakannya secara pribadi.

c. Membandingkan hasl wawancara dengan is suatu dokumen yang

berkaitan.



